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Abstrak:Dunia konstruksi di Indonesia adalah salah satu hal yang patut di apresiasi karena merupakan 
kontributor penting bagi proses pembangunan infrastruktur. Sehingga jika semakin banyak 
pembangunan maka menuntut pelaksanaan konstruksi yang cepat tetapi tetap efektif dan efisien untuk 
memenuhi hal – hal yang disyaratkan dalam proyek seperti biaya, waktu dan mutu. Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis perbandingan metode pelaksaanan halfslab dengan cast in 
situ dan floordeck terhadap waktu dan biaya pada pelat lantai proyek Apartemen. 
Data analisa yang diperlukan untuk perbandingan ketiga metode ini salah satunya adalah data yang 
diperoleh dari PT. Cipta Graha Kanaka selaku pihak pelaksana Proyek Pembangunan Gedung 
Apartemen Skylouge Balikpapan yaitu berupa shop drawing. Perhitungan biaya berdasarkan jumlah 
volume pekerjaan dan jumlah kebutuhan material suatu item pekerjaan. Perhitungan waktu didasarkan 
pada pembagian volume pekerjaan dengan jumlah sumber daya suatu item pekerjaan. 
Berdasarkan analisis pelat lantai metode halfslab yang merupakan kondisi eksisting diperlukan biaya 
sebsesar Rp 2.607.254.210,47 dengan waktu selama 30 hari, metode cast in situ diperlukan biaya 
sebsesar Rp 2.431.133.158,91 dengan waktu selama 34 hari, dan metode floordeck diperlukan biaya 
sebsesar Rp 2.133.293.388,66 dengan waktu selama 27 hari. Bila metode halfslab dibandingkan 
dengan metode cast in situ didapat selisih biaya sebesar 6,76% lebih hemat dan selisih waktu selama 4 
hari lebih lambat. Sedangkan bila metode halfslab dibandingkan dengan metode floordeck didapat 
selisih biaya sebesar 18,18% lebih hemat dan waktu selama 3 hari lebih cepat. 
 
Kata kunci:Halfslab, Cast In Situ, Floordeck, dan Pelat lantai. 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Tumbuh signifikannya dunia konstruksi di indonesia adalah salah satu hal yang patut di 
apresiasi karena mempengaruhi sebagian besar sektor perekonomian negara dan merupakan 
kontributor penting bagi proses pembangunan infrastruktur yang menyediakan fondasi fisik 
di mana upaya pembangunan dan peningkatan standar kehidupan dapat terwujud. Bahkan 
mengutip dari proteksi.or.id mengungkapkan pasar konstruksi diproyeksikan tumbuh sebesar 
14,26% mencapai Rp 446 triliun pada tahun 2017 dan akan menjadi salah satu sektor yang 
paling menjanjikan berkat percepatan rencana pembangunan infrastruktur 
pemerintah.Provinsi Kalimantan Timur merupakan daerah yang memiliki dua kota besar 
yaitu, kota Samarinda yang merupakan ibukota Kalimantan Timur ialah kota dengan tingkat 
perekonomian dan tingkat kepadatan penduduk terbesar di provinsi ini, sebesar 828.303 jiwa 
(Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, 2016) dan kota Balikpapan yang yang memiliki 
tingkat kepadatan penduduk terbesar kedua di Kalimantan Timur  yaitu sebesar 625.968 jiwa 
(Badan Pusat Statistik Kota Balikpapan, 2016). Sehingga perlu untuk membangun Jalan tol 
yang bertujuan untuk membuat sistem transportasi berjalan dengan lancar juga nyaman, 
selain itu dapat menyelesaikan permasalahan kepadatan lalu lintas.membahas latar belakang 
masalah, tinjauan pustaka secara ringkas, maksud dan tujuan riset dilakukan.Semakin 
banyaknya pembangunan menuntut pelaksanaan konstruksi yang cepat tetapi tetap efektif 
dan efisien untuk memenuhi hal – hal yang disyaratkan dalam proyek seperti biaya, waktu 
dan mutu. Untuk hal itu dewasa ini semakin beragam metode – metode yang di terapkan 
untuk efesiensi waktu serta biaya salah satunya adalah metode beton halfslab yaitu 
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perpaduan antara dua metode antara precast atau sering dikenal dengan pracetak dan cetak di 
tempat yang menggantikan beton cast in situ atau konvensional yang sangat umum di 
terapkan dilapangan. Didalam pelaksanaan cast in situ terdapat beberapa kekurangan yaitu 
membutuhkan waktu yang lama, kontrol kualitas yang kurang baik serta membutuhkan 
banyak bekisting dan pekerja, sehingga terjadi pembengkakan biaya dan waktu.Metode lain 
untuk pelat lantai yang pada dasarnya sama seperti metode halfslab tetapi yang 
membedakannya yaitu bahan bekisting yang digunakan. Metode ini adalah metode floordeck. 
Bekisting yang digunakan pada metode ini adalah material pelat baja  atau floordeck. 
Floordeck tersebut diproduksi oleh pabrik dan kemudian dibawa ke lokasi proyek atau 
disusun menjadi satu kesatuan struktur yang utuh. Proses produksi floordeck di lakukan di 
tempat lain ini tidak mempengaruhi waktu pelaksanaan dari metode floordeck. 
 
Mengacu pada latar belakang di atas, maka proyek pembangunan Apartement dijadikan 
objek tugas akhir ini dengan berdasarkan shop drawing detail pelat yang di dapat dari PT. 
Cipta Graha Kanaka selaku Kontraktor Pelaksana proyek gedung Apartemen Skylounge 
Balikpapan untuk membandingkan pengaruh antara metode pelat halfslab dengan metode 
pelat cast in situ dan floordeck terhadap waktu penyelesaian, angaran biaya, yang dimana 
aplikasi Microsoft Excel 2016 sebagai media untuk mempermudah menganalisa rab dan 
timeschedule dalam proses analisa pelaksanaan proyek. 

II. METODOLOGI 

 
 
 

Gambar 1. Diagram AlirPenelitian 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram AlirPenelitian 
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Data Bangunan Kondisi Eksisting 
Apartemen pada penilitian ini merupakan salah satu apartemen yang ada di kota Balikpapan, 
yaitu bangunan yang terdiri dari 10 lantai. Dalam penelitian ini hanya menganalisa lantai 5 
dengan luas total lantai 2090 m2. 

a. Pekerjaan Struktur Bawah 
Fondasi yang digunakanadalahtiangpancang dengan ukuran D 85 cm. Untuk pile cap 
digunakanbeton dengan mutu fc’ 30 Mpa. 

b. Pekerjaan Struktur Atas 
Pekerjaanlantai yang dgunakan untuk lantaiapartemen ini adalahmetodehalfslab. 
Metodehalfslabdibagimenjadiduayaitu precast setebal 7 cm yang diproduksi di area 
proyek dan topping setebal 6 cm dengan mutubeton K-350 atau fc’ 24 Mpa. 
 

DesainHalfslab 
Pada proyekpembangunangedungApartemenmenggunakandesainhalfslabsepertiterlihat di 
gambar 2 di bawah ini. 
 

 
Gambar 2. Detail Halfslab (Sumber :Dokumen PT. CiptaGraha Kanaka) 

 
Tulangan yang digunakandalammetode ini memiliki 2 jenisdimensitulanganyaitu D10-200 
dan D6-200 sepertiditunjukan pada tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. PenulanganPelatHalfslab 

 
Daerah Precast Topping 

TulanganArah X D10-200 D10-200 
TulanganArah Y D6-200 D6-200 

PenjadwalanPelatBetonHalfslab 
Pada pekerjaangedungapartemendilakukanperhitunganpenjadwalanproyek pada item 
pekerjaanpelatuntuk  menetapkanjangkawaktukegiatanproyek yang harus diselesaikan pada 
masing – masingmetode untuk mengetahuimetode mana yang ideal. Time Schedule 
hasildariperhitungandurasipekerjaanpelatmetodehalfslabsepertiditunjukkan pada tabel 3 
dibawah ini. 

Tabel 3. Tabel Time Schedule PerhitunganDurasiMetodeHalfslab 
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Sehingga total durasi dengan menggunakanmetodeHalfslab pada item pekerjaanlantai 5 
gedungApartemenadalah 30 hari. 
 
RAB MetodeHalfslab 
PerhitunganRencanaAnggranBiayaadalahpenggabunganantarhasilperhitungan volume 
pekerjaan dengan analisahargasatuanpekerjaan, yang 
kemudiandilakukanperkalianantarakeduanya. Perhitungan RAB 
pekerjaanpelatmetodehalfslabsepertiditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. TabelPerhitunganRencanaAnggaranBiayaHalfslab 
 

 
 

Sehinggametodepelaksanaanpekerjaanpelat pada Gedung Apartemen ,didapatnilaibiaya 
untuk metodehalfslabsebesarRp 2.607.254.210,47. 
 
DesainCast In Situ 
Pada proyekpembangunangedungApartemenmenggunakandesainhalfslabsepertiterlihat di 
gambar 3 di bawah ini. 
 

 
Gambar 3. Detail Cast In Situ (Sumber :Dokumen PT. CiptaGraha Kanaka) 

 
Cast in Situmemilikitebal total 13 cm. Tulangan yang digunakandalammetode ini memiliki 2 
jenisdimensitulanganyaitu D10-200 dan D6-200. 
 
RAB MetodeCast In Situ 
PerhitunganRencanaAnggranBiayaadalahpenggabunganantarhasilperhitungan volume 
pekerjaan dengan analisahargasatuanpekerjaan, yang 
kemudiandilakukanperkalianantarakeduanya. Perhitungan RAB pekerjaanpelatmetode cast 
in situ sepertiditunjukkan pada tabel 4 dibawah ini. 
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Sehinggametodepelaksanaanpekerjaanpelat pada Gedung Apartemen, didapatnilaibiaya 
untuk metodeCast In SitusebesarRp 2.431.133.158,91. 

 
Tabel 4. TabelPerhitunganRencanaAnggaranBiaya Cast In Situ 

 

 
 
 
PenjadwalanPelatBetonCast In Situ 
Pada pekerjaangedungapartemendilakukanperhitunganpenjadwalanproyek pada item 
pekerjaanpelatuntuk  menetapkanjangkawaktukegiatanproyek yang harus diselesaikan pada 
masing – masingmetode untuk mengetahuimetode mana yang ideal.Time 
Schedulehasildariperhitungandurasipekerjaanpelatmetodecast in situsepertiditunjukkan pada 
tabel 5 dibawahini. 
 

Tabel 5. TabelTime SchedulePerhitunganDurasiMetodeCast In Situ 
 

 
 
Sehingga total durasi dengan menggunakanmetodeCast In Situ pada item pekerjaanlantai 5 
gedungApartemenadalah 34 hari. 
 
DesainFloordeck 
Pada 
proyekpembangunangedungApartemenmenggunakandesainhalfslabmenjadiacuansehinggam
etodepelatfloordeckmemilikitebal total 13 cm dan detail profilnyadapat di lihat pada gambar 
4 di bawah. Tulangan yang digunakandalammetodeinimemiliki 2 jenisdimensitulanganyaitu 
D10-200 dan D6-200 denganmutubeton yang di asumsikansamamenyesuaikan pada 
kondisieksistingproyekadalah K-350. 
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Gambar 4. Detail Floordek(Sumber :Katalog PT. Sarana Steel) 
 
 
RAB MetodeFloordeck 
PerhitunganRencanaAnggranBiayaadalahpenggabunganantarhasilperhitungan volume 
pekerjaan dengan analisahargasatuanpekerjaan, yang 
kemudiandilakukanperkalianantarakeduanya.Perhitungan RAB 
pekerjaanpelatmetodefloordecksepertiditunjukkan pada tabel6dibawah ini. 
 

Tabel 6. TabelPerhitunganRancanganAnggaranBiayaMetodeFloordeck 
 

 
 

Sehinggametodepelaksanaanpekerjaanpelat pada Gedung Apartemen, didapatnilaibiaya 
untuk metodeCast In SitusebesarRp 2.133.293.388,66. 
 
 
PenjadwalanPelatBetonFloordeck 
Pada pekerjaangedungapartemendilakukanperhitunganpenjadwalanproyek pada item 
pekerjaanpelatuntuk  menetapkanjangkawaktukegiatanproyek yang harus diselesaikan pada 
masing – masingmetode untuk mengetahuimetode mana yang ideal. Time Schedule 
hasildariperhitungandurasipekerjaanpelatmetodefloordecksepertiditunjukkan pada tabel 7 
dibawah ini. 
 

Tabel 7. Tabel Time Schedule PerhitunganDurasiMetodeFloordeck 
 

 
 
Sehingga total durasi dengan menggunakanmetodeFloordeck pada item pekerjaanlantai 5 
gedungApartemenberadasarkantime schedule di atasadalah 27 hari. 
 
AnalisisPerbandinganKetigaMetodePelaksanaanPekerjaanPelat 
Setelah melakukananalisisterhadapketigametodepekerjaanpelat pada Gedung 
ApartemenyaitumetodeHalfslabyang  telahditerapkan di lapangan, dengan metodeCast In 
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Situ dan metodeFloordeckmengacu pada RAB dan timeschedulerencana yang telah 
dibuatdidapatkannilaipengaruhnyaterhadapbiaya dan waktuseperti pada tabel 8 dibawah : 
 

Tabel 8. Hasil AnalisisKetigaMetodeTerhadapBiaya dan Waktu 
 

 
 
Denganinidapatdiketahuibahwametodefloordeckmemilikinilaibiayaterkecil dan 
nilaiwaktutercepat di banding metodehalfslab yang telahditerapkan di 
lapangandenganasumsikondisiperhitunganwaktumulaiperkerjaan yang 
dimulaisecarabersamaan dan hanya di tinjau pada 1 lantaisaja oleh 
sebabitutidakadahubunganantarpekerjaanpelatlantaidenganpekerjaanlainnya. 
 
Hal lain yang mempengaruhinilaifloordecklebihmurah meskipun harga material 
bajafloordecktergolong mahal adalahmetodefloordeckmengurangipemakaiankayu untuk 
bekisting. Hal ini berdampakpositifterhadaplingkungansekitarkarenalebihramahlingkungan. 
SehinggaMetodefloordeck bisa menjadi salah satualternatif yang sangatbaik untuk 
pengerjaanpelat pada proyekgedungApartemen dengan 
catatanpekerjaanpelatmenggunakanmetodefloordeckharus 
penuhketelitiankarenastandarkekuatan dan dimensi yang telah di tentukan oleh pabrikasi. 
 

IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data sertahasilanalisis dan pembahasan pada penelitian ini, 
dapatditarikkesimpulansebagaiberikut : 
1. Dari hasilanalisisperbandinganmetodepelaksanaanpekerjaanpelat pada Gedung 

Apartemen ,didapatnilaibiaya untuk metodehalfslabsebesarRp 2.607.254.210,47 dan 
metodecast in situsebesarRp 2.431.133.158,91 dan metodefloordecksebesarRp 
2.133.293.388,66 sehingganilaibiaya yang 
terkeciladalahdariketigametodeialahfloordeck. 

2. Dari hasilanalisisperbandinganmetodepelaksanaanpekerjaanpelat pada Gedung 
Apartemen, didapatnilaiwaktuyaitumetodehalfslabsebesar 30 hari dan metodecast in 
situsebesar 34 hari dan metodefloordecksebesar 27 harisehingganilaiwaktu yang 
tercepatdariketigametodeialahfloordeck. 

3. Dari hasil analisis jika metode cast in situ dibandingkan dengan metode halfslab maka 
didapat selisih nilai biaya sebesar Rp 176.121.051,56  yang apabila dipersentasekan 
menjadi  sebesar 6,76% lebih hemat dan didapat selisih waktu pengerjaan selama 4 hari 
lambat. Sedangkan jika metode floordeck dibandingkan dengan metode halfslab maka 
didapat selisih nilai biaya sebesar Rp 473.960.821,81 yang apabila dipersentasekan 
menjadi  sebesar 18,18 % lebih hemat dan didapat selisih waktu pengerjaan selama 3 
hari lebih cepat sehingga metode yang disarankan penulis berdasarkan penelitian ini 
adalah metode floordeck karena memiliki nilai biaya dan waktu paling kecil. 
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